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Abstrak

Pada hakikatnya, ibadah shalat dalam islam merupakan salah satu sarana
pemersatu, perekat hubungan kedekatan dan keakraban serta penguat ikatan
kasih sayang antara sesama kaum muslimin. Diantara bukti yang menunjukkan
hal ini adalah seluruh kaum muslimin -di manapun mereka berada, apapun latar
belakang, bahasa dan warna kulitnya- ketika melaksanakan shalat, mereka
semua menghadap ke satu arah yang sama yaitu arah kiblat. Namun, jika kita
melihat realitas sebagian masyarakat Indonesia saat ini, kita akan menemukan
banyak konflik, kontroversi dan perpecahan, bahkan di beberapa kejadian
sampai terjadi keributan, saling menyalahkan dan saling memvonis bid’ah ketika
terjadi perbedaan pendapat dalam sebagian masalah-masalah yang berkaitan
dengan gerakan-gerakan shalat, padahal -sebagaimana yang telah kita ketahui
bersama- mayoritas kaum muslimin di Indonesia menganut satu madzhab fikih,
yaitu madzhab fikih Imam Syafi’i. Peneliti mencatat bahwa salah satu alasan
penyebab terjadinya perbedaan ini adalah tersebarnya pendapat beberapa ulama
modern -yang terkenal dan diakui keilmuannya di dunia Islam, namun mereka
tidak menganut madzhab Syafi’i- di negara ini dan terpengaruhnya sebagian
masyarakat Indonesia dengan pendapat-pendapat mereka. Salah seorang
diantara ulama modern tersebut adalah Syeikh Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana titik persamaan
dan perbedaan antara pendapat-pendapat yang dipilih oleh Syeikh Muhammad
bin Shalih al-‘Utsaimin dengan pendapat-pendapat yang dipegang oleh ulama-
ulama Madzhab Syafi’i dalam beberapa masalah yang berkaitan dengan
gerakan-gerakan shalat serta alasan yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan
pendapat diantara keduanya dengan melakukan penelitian terhadap pendapat-
pendapat yang dipilih oleh Syeikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dan
pendapat-pendapat yang dipegang oleh ulama-ulama Madzhab Syafi’i dalam
masalah-masalah tersebut kemudian membandingkan keduanya. Masalah-
masalah tersebut adalah: batasan mengangkat kedua tangan saat takbiratul
ihram, tempat meletakkan kedua tangan setelah takbiratul ihram, tempat
meletakkan kedua tangan setelah bangkit dari ruku’, tata cara turun untuk sujud,
duduk istirahat sebelum bangkit berdiri ke rakaat ke dua atau ke empat, qunut
dalam shalat subuh, tata cara duduk untuk tasyahud dalam shalat subuh,
menggerak-gerakkan jari telunjuk ketika duduk tasyahud. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil pendekatan deskriptif analitis.

Setelah dilakukan penelitian, disimpulkan bahwa dalam masalah tata
cara turun untuk sujud, pendapat yang dipilih oleh Syeikh Muhammad bin Shalih
al-‘Utsaimin sama dengan pendapat yang dipegang oleh ulama-ulama Madzhab
Syafi’i. Namun, dalam masalah-masalah lainnya, terjadi perbedaan diantara
keduanya.

Kata kunci: tata cara shalat, gerakan-gerakan shalat, ijtihad.



Abstract

In essence, worship in Islam is one means of unifying, glue the
relationship of closeness and intimacy and strengthening the bond of love
between fellow Muslims. Among the evidence that shows this is the whole of
the Muslims - wherever they are, whatever their background, language and color
- when performing the prayers, they all face one direction in the same direction
of the direction of Qiblah. However, if we look at the reality of some Indonesian
people today, we will find many conflicts, controversies and divisions, even in
some instances until there is a commotion, blame and mutual conviction of
heresy when there are differences of opinion in some of the issues relating to
movements of prayer, whereas - as we all know together - the majority of
Muslims in Indonesia adhered to a jurisprudence of figh, the jurisprudence of
Imam Shafi'i. The researchers note that one of the reasons for this difference is
the spread of the opinions of some of the most well-known and recognized
scholars of modern scholars in the Islamic world, but they do not embrace the
Shafi'i school in this country and the hearing of some Indonesians with their
opinions. One of the modern scholars is Shaykh Muhammad ibn Shalih al-
‘Uthaimin.

This study aims to determine the extent to which the points of similarities
and differences between the opinions selected by Sheikh Muhammad bin Salih
al-'Uthaimin with the opinions held by scholars of the Shafi'i School in some
issues related to the prayer movements and the reasons behind the difference of
opinion between them by doing research on the opinions selected by Sheikh
Muhammad bin Salih al-'Uthaymeen and the opinions held by the scholars of
Shafi'i school in these matters then compare the two. The problems are: the
limitation of raising both hands when takbiratul ihram, the place of putting the
hands after takbiratul ihram, the place of putting the hands after rising from the
ruku ', the ordinance of descending to prostration, sitting rest before rising to the
second or fourth rak'ah, qunut in the dawn prayer, the sitting procedure for
tasyahud in the dawn prayer, wiggling the index finger while sitting tasyahud. In
this study, researchers took an analytical descriptive approach.

After the study, it was concluded that in the matter of the ordinance of
descending to prostration, the opinion chosen by Shaykh Muhammad ibn Shalih
al-'Uthaimin is similar to that held by the scholars of the Shafi'i school. However,
in other problems, there is a difference between the two.

Keywords: prayer procedures, prayer movements, opinions held, opinions of
jurisprudence.
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